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SUMMARY

MUHAMMAD IMAM AKBAR. The evaluatin to application plantgoiter as media
transportation dry of Tilapia (Oreochromis niloticus) the life (Supervised by RINTO
and ACE BAEHAKI).

The aim of research was composition media plantgoiter and sawdust that best as
transportation dry of Tilapia (Oreochromis niloticus) to live. This research was
conducted from Juni-Juli 2008 on laboratorium as much fisher Sriwijaya University,
Indralaya.

The research use the Randomized Group Design which Factorially arranged in
ten combinations as treatment and three replication. The treatment factors were the
kinds of media (M) and storage period (W). The parameters were storage temperature,
the survival rate of tilapia, conscious time, and survival rate of Tilapia after two hours
of consciousness.

The result showed that the kind of media and storage period had significant
effect on the storage temperature, the survival rate Tilapia and survival rate of Tilapia
after two hours of consciousness. The lowest storage temperature was 12,16°C that
obtained from the treatment of M1 W1 (100% sawdust, five hours storage period) on the
other hand, the highest storage temperature 13,83°C was obtained from M5W2 (100%
plantgoiter, eight hours storage period) and obtained from M4W?2 (25% sawdust and
75% plantgoiter, eight hours storage period). The highest survival rate of Tilapia 100%
was found in the treatment of M1W1 (100% plantgoiter, five hours storage period),
M2W1 (75% sawdast and 25% plantgoiter, five hours storage period), M3W1 (50%

plantgoiter dan 50% sawdast, five hours storage period), and M5W1 (100% plantgoiter,



five hours storage period). The lowest was 33,33% by M5W2 (100% plantgoiter, eight
hours storage period). The conscious time was in the range of 6,79 minutes to 13,86
minutes. The highest survival rate of Tilapia after two hours of 100% was found for the
treatment of M1 W1 (100% plantgoiter, five hours storage period), M2W1 (75% sawdast
and 25% plantgoiter, five hours storage period), M3W1 (50% plantgoiter dan 50%
sawdast, five hours storage period), and M5W1 (100% plantgoiter, five hours storage
period). The lowest was 33,33% by M5W2 (100% plantgoiter, eight hours storage

period).



RINGKASAN

MUHAMMAD IMAM AKBAR. Evaluasi penggunaan eceng gondok sebagai media
tranportasi kering ikan Nila (Oreochromis niloticus) hidup (dibimbing oleh RINTO dan
ACE BAEHAKI ).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh komposisi media eceng gondok
dan serbuk gergaji yang tepat sebagai media tranportasi kering ikan nila (Oreochromis
niloticus) hidup. Penelitian ini dilaksanakan pada Juni-Juli 2008 di Laboratorium
bersama Perikanan Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap yang disusun
secara Faktorial dengan sepuluh kombinasi perlakuan dan tiga kali ulangan. Faktor
yang diamati adalah Jenis media (W) dan lama ikan dalam kemasan (W). Parameter
yang diamati adalah suhu dalam kemasan, tingkat kelulusan hidup, waktu penyadaran
dan tingkat kelangsungan hidup setelah 2 jam penyadaran.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis media dan lama ikan berpengaruh
nyata terhadap suhu dalam kemasan, tingkat kelulusan hidup, dan tingkat kelangsungan
hidup setelah 2 jam penyadaran. Suhu dalam kemasan terendah adalah 12,16°C
diperoleh pada perlakuan M1W1 (100% serbuk gergaji dengan lama dalam kemasan 5
jam) sedangkan suhu dalam kemasan tertinggi adalah 13,83 diperoleh pada perlakuan
M5W2 (100% eceng gondok dengan lama dalam kemasan 8 jam) dan perlakuan M4W2
(25% serbuk gergaji dan 75% eceng gondok dengan lama dalam kemasan 8 jam).
Tingkat kelulusan hidup ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang tertinggi adalah 100%

pada perlakuan M1W1 (100% serbuk gergaji dengan lama dalam kemasan 5 jam),



M2W1 (75% serbuk gergaji dan 25% eceng gondok dengan lama dalam kemasan 5
jam), M3W1 (50% eceng gondok dan 50% serbuk gergaji dengan lama dalam kemasan
5 jam), dan M5W1 (100% eceng gondok dengan lama dalam kemasan 5 jam) dan
tingkat kelulusan hidup terendah adalah 33,33% pada perlakuan M5W2 (100% eceng
gondok dengan lama dalam kemasan 8 jam. Lama waktu penyadaran memerlukan
waktu 6 menit ,79 detik sampai 13 menit, 86 detik. Tingkat kelangsungan hidup setelah
2 jam penyadaran tertinggi adalah 100% pada perlakuan M1W1 (100% serbuk gergaji
dengan lama ikan dalam kemasan 5 jam), perlakuan M2W1 ( 75% serbuk gergaji dan
25% eceng gondok dengan lama ikan dalam kemasan 5 jam) dan perlakuan M3W1
(50% serbuk gergaji dan 50% eceng gondok dengan lama ikan dalam kemasan 5 Jam)
dan tingkat kelangsungan hidup setelah 2 jam penyadaran terendah adalah 33,33% pada

perlakuan M5W2 (100% eceng gondok dengan lama ikan dalam kemasan 8 jam).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi perikanan yang
cukup tinggi, salah satu komoditas perikanan yang dihasilkan adalah ikan nila
(Oreochromis niloticus). lkan nila memiliki peluang cukup baik karena sangat digemari
konsumen domestik maupun konsumen luar negeri, permintaan pasar dunia meningkat
dari tahun ketahun, terutama permintaan dari Amerika Serikat (Suyanto, 1999).
Menurut Direktorat Jenderal Perikanan dalam Warta Pasar Ikan (2007), ekspor ikan nila
segar Indonesia menduduki posisi kedua setelah Cina. Tahun 2006 ekspornya mencapai
5.450 ton atau meningkat sebesar 22.3 % dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya
mencapai 4.270 ton.

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu usaha budidaya
perikanan darat yang sangat prospektif untuk saat ini dan yang akan datang, baik untuk
memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun ekspor. Ikan jenis ini memiliki
kandungan gizi cukup tinggi, memiliki rasa yang lezat, dan disukai konsumen sehingga
nilai ekonominya relatif cukup tinggi. Dari segi teknis budidaya, jenis ikan ini cukup
mudah dipelihara, mempunyai pertumbuhan yang cepat, dan daya adaptasinya terhadap
lingkungan cukup baik. Disamping itu, ikan jenis ini dapat diusahakan dalam skala
kecil, menengah, ataupun skala besar (BA-DEPTAN, 1998).

Transportasi ikan hidup dapat diartikan sebagai tindakan memindahkan ikan
dalam keadaan hidup yang didalamnya diberikan tindakan-tindakan untuk menjaga agar

derajat kelulusan ikan tetap berada dalam kondisi hidup setelah sampai ditempat tujuan



(Wibowo, 1993). Ikan hidup mempunyai harga lebih mahal dibandingkan dengan yang
mati. Oleh karena itu masalah pengangkutan perlu mendapatkan perhatian khusus,
salah satu faktor yang banyak mengakibatkan kematian ikan selama pengangkutan yaitu
stress yang umumnya ditimbulkan oleh kepanikkan. Untuk mengurangi stress selama
dalam wadah angkut sebaiknya ikan bersifat pasif (Jangkaru, 2003).

Dengan mempertimbangkan resiko keamanan terhadap manusia pada bahan
anestetik kimia, maka teknik imotilisasi dengan penurunan suhu menjadi pilihan yang
aman. Pemingsanan ikan dengan suhu rendah secara langsung membutuhkan waktu
paling sedikit 20 menit dan 45 menit untuk penurunan suhu secara bertahap (ikan mas)
(Jaelani, 2000) dan paling tidak dibutuhkan waktu 30 menit untuk pemingsanan ikan
kerapu dengan penurunan secara langsung (Harianto, 2002).

Bahan pengisi yang paling efektif dan efisien untuk pengemasan ikan hidup
adalah sekam padi dan serbuk gergaji karena teksturnya seragam dan nilai ekonomisnya
rendah. Bahan pengisi serutan kayu kurang efektif digunakan sebagai bahan pengisi
karena menimbulkan kerusakan fisik pada ikan selama pengemasan, sedangkan rumput
laut kurang efektif karena menimbulkan lender atau bau basi selama 48 jam digunakan
(Prasetyo, 1993).

Eceng gondok merupakan suatu media yang dapat mempertahankan suhu,
mudah didapat dan juga tidak dapat melukai ikan pada waktu pengemasan ikan, oleh
karena itu, pada penelitian ini akan dikaji penggunan eceng gondok untuk media

tranportasi ikan nila (Oreochromis niloticus) hidup.



B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh komposisi media eceng gondok dan
serbuk gergaji yang tepat sebagai media tranportasi kering ikan nila (Oreochromis

niloticus) hidup.

C. Hipotesis

1. Metode komposisi media eceng gondok dan serbuk gergaji yang berbeda akan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap keberhasilan proses tranportasi kering.

2. Lama waktu pengangkutan dan media komposisi serbuk gergaji dan eceng gondok
yang berbeda akan memberikan pengaruh nyata terhadap keberhasilan proses
transportasi kering.

3. Interaksi antara lama waktu pengangkutan dan media komposisi serbuk gergaji dan
eceng gondok yang berbeda akan memberikan pengaruh yang nyata terhadap

keberhasilan proses tranportasi kering.
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